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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Kondisi persaingan bisnis di Indonesia dewasa ini berkembang begitu 
cepat dengan membawa konsep yang beragam dalam menarik perhatian 
konsumen, Oleh karena itu, dalam zaman seperti sekarang ini perusahaan 
dituntut bersaing secara kompetitif dalam hal menciptakan dan 
mempertahankan konsumen yang loyal, dan salah satunya adalah melalui 
merek. 
Merek merupakan bagain cakupan dari Hak Kekayaan Intelektual, oleh 
karena terhadap merek harus dilekatkan pada suatu perlindungan hukum 
sebagai objek yang terkait dengan hak-hak perorangan atau badan hukum. 
Diperolehnya perlindungan hukum atas Merek yang telah terdaftar 
merupakan salah satu fungsi dari pendaftaran Merek. Asumsi ini 
didasarkan pada pandangan bahwa Merek merupakan salah satu hak 
intelektual memiliki peranan penting bagi kelancaran dan peningkatan 
perdagangan barang atau jasa dalam kegiatan perdagangan dan penanaman 
modal. Selain itu Merek juga memiliki peranan  yang  sangat  penting  
dalam  menjaga  persaingan usaha yang sehat.
1
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Konsideran Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek bagian Menimbang 
butir b yang berbunyi: “bahwa di dalam era perdagangan global, sejalan dengan konvensi-
konvensi internasional yang telah diratifikasi Indonesia, peranan merek menjadi sangat penting, 
terutama dalam menjaga persaingan usaha yang sehat”. 
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Dikarenakan merek menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan jasa, 
maka merek di atur dalam sebuah Undang Undang No 15 Tahun 2001 tentang 
Merek. Seiring pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang semakin berkembang 
,banyak pengusaha baru membuka berbagai usaha penjualan barang ataupun 
jasa dengan penggunaan nama yang hampir sama dengan merek merek yang 
telah ada sebelumnya seperti perkara yang akan di bahas oleh peneliti 
mengenai pembatalan merek pada jenis barang berbeda yang dibuktikan oleh 
persamaan bunyi dan unsur yang menonjol pada logo dalam Putusan 
Pengadilan Niaga Nomor : 06/HAKI.MEREK/2012/PN.NIAGA Sby. Jo 
Putusan Mahkamah Agung Nomor 837K/ Pdt.Sus/2012. 
Permasalahan pada Putusan tersebut berisi tentang pembatalan merek pada 
jenis barang berbeda yang dibuktikan oleh persamaan bunyi dan unsur yang 
menonjol pada logo, perkara ini didaftarkan oleh PT Bali Kirana Properti 
dengan tuduhan pemboncengan merek yang di lakukan oleh Yeti Lusyerina 
pada merek KAYU MANIS dan Direktorat Jendral Haki memberikan izin atas 
penggunaan merek tersebut. Setelah Hakim memutuskan bahwa membatalkan 
merek Tergugat 1 atas nama Yeti Lusyerina, dan memerintahkan Tergugat 2 
atas nama Direktorat Jendral Haki untuk mencabut pendaftaran merek KAYU 
MANIS. Merasa tidak puas dengan Putusan Hakim Pengadilan Niaga, Yeti 
Lusyerina melakukan banding ke tingkat kasasi, kemudian Hakim memutuskan 
untuk menolak seluruh memori kasasi Yeti Lusyerina. Dari ringkasan 
pemasalahan tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana pembuktian itikad 
tidak baik yang disebutkan dalam putusan, serta penerapan akibat hukum atau 
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implikasi yuridis pada putusan akhir perkara. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut :  
1. Apakah persamaan bunyi dan unsur yang menonjol pada logo dapat 
dijadikan dasar Hakim dalam membatalkan merek yang berbeda jenis dalam 
putusan Pengadilan Niaga Surabaya Nomor 
06/HAKI.MEREK/2012/PN.Niaga Sby? 
2. Bagaimanakah implikasi yuridis dalam perkara merek KAYU MANIS 
(IDM 00182877) dalam putusan Mahkamah Agung Nomor 
:837K/Pdt.Sus/2012? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diutarakan , maka pelaksanaan 
penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan memahami dasar Hakim  membatalkan merek yang 
berbeda jenis berdasarkan persamaan bunyi dan unsur yang menonjol pada 
logo dalam putusan Pengadilan Niaga Surabaya Nomor 
06/HAKI.MEREK/2012/PN.Niaga Sby 
2. Untuk mengetahui implikasi yuridis dalam perkara pembatalan merek 
KAYU MANIS (IDM 00182877) dalam putusan Mahkamah Agung 
Nomor :837K/Pdt.Sus/2012 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin di capai oleh penulis, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai pembuktian itikad 
tidak baik didalam pendaftaran merek, maka manfaat dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 
luas tentang pengetahuanhak dan kewajiban yang terkait dengan bidang 
hukum perdata khususnya dalam bidang produk merek. 
2. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa 
pengembangan ilmu hukum khususnya dalam bidang hukum perdata 
yang berkaitan dengan dalam bidang produk merek. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan memberi pemahaman bagi : 
1. Bagi Penulis 
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah memberi penegetahuan serta 
pemahaman mengenai pembatalan merek berdasarkan itikad buruk  
2. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang pembatalan merek berdasarkan itikad buruk 
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3. Bagi Akademis Hukum 
Diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan hukum dalam bidang 
hukum perdata khususnya dalam bidang produk merek. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian berfungsi sebagai alat atau tata cara untuk melakukan 
penelitian, sedangkan penelitian adalah suatu cara yang didasarkan pada 
metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk memecahkan 
suatu masalah yang bersifat ilmiah. 
F.1 Pendekatan 
Pendekatan masalah merupakan proses pemecahan atau penyelesaian 
melalui tahap-tahap yang telah ditentukan sehingga mencapai tujuan 
penelitian atau penulisan.2 Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 
pendekatan yuridis normatif (Legal Research) yang bertujuan untuk 
menganalisa suatu permasalahan yang pokok, permasalahan yang mengacu 
pada penerapan-penerapan kaidah hukum ataupun norma hukum dalam 
hukum positif sehingga hasil pembahasan dan kesimpulan yang dicapai 
bersifat rasional dan objektif.3  
 
 
 
                                                          
2
Abdulkadir, Muhammad. 2004, Hukum dan Penelitian Hukum. Bandung: Citra Aditya 
Bakti, Hlm. 112. 
3
Peter Mahmud Marzuki, 2009, Penelitian Hukum, Jakarta :Kencana Prenada Media 
Group, Hlm 29 
6 
 
F.2 Jenis Bahan Hukum 
F.2.1 Bahan Hukum Primer 
Bahan Hukum Primer Menurut Mukti Fajar dan Yulianto Achmad4 
bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya mempunyai otoritas, yaitu 
merupakan hasil dari tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
lembaga yang berwewenang untuk itu”. Bahan-bahan hukum primer ini 
terdiri dari perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah dalam 
pembuatan perundang-undangan dan putusan-pustusan hakim. Bahan 
hukum primer yang diguinakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Putusan Mahkamah Agung Nomor 837K/Pdt.Sus/2012  
2. Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor : 
06/HAKI.MEREK/2012/PN.Niaga Sby Tentang Pembatalan Merek 
KAYU MANIS. 
F.2.2 Bahan Hukum Sekunder 
Bahan Sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber data 
primer. Dalam hal ini penulis menggunakan KUH Perdata, Undang 
Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek, Yurisprudensi dan 
Doktrin (pendapat para ahli) 
F.2.3 Bahan Hukum Tersier 
Data Tersier adalah data yang diperoleh dari literature yang berupa 
buku, jurnal, dan hasil penelitian sebelumnya yang digunakan dalam 
                                                          
4
Mukti Fajar dan Yulianto Achnmad, 2010, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 
Empiris, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm 157 
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menjelaskan tentang pokok pokok permasalahan. 
F.3 Teknik Pengumpulan Data 
F.3.1 Studi Pustaka 
Yaitu pengumpulan data dengan cara penelusuran terhadap bahan bahan 
kepustakaan yaitu buku buku atau jurnal yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diangkat penulis. 
F.3.2 Internet 
Yaitu penelusuran dari internet atau website yang berkaitan untuk 
melengkapi data atau bahan hukum. 
F.3.3 Analisi Data 
Menggunakan Metode Yuridis Normatif. Metode yuridis normatif yaitu 
suatu penelitian yang dimulai dengan melakukan analisa terhadap pasal 
pasal dalam peraturan perundang undangan yang terkait pada penulisan 
hukum. Penelitian hukum secara yuridis maksudnya penelitian yang 
mengaju pada studi kepustakaan yang ada ataupun terhadap data 
sekunder yang digunakan. Sedangkan bersifat normatif maksudnya 
penelitian hukum yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 
normaif tentang hubungan antara peraturan lain dan penerapan dalam 
prakteknya. 
G.  Sistematika Penulisan Hukum 
1. BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini memuat hal-hal yang melatarbelakangi pemilihan topik dari 
penulisan skripsi dan sekaligus menjadai pengantar umum didalam 
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memahami penulisan secara keseluruhan yang terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kegunaan 
penelitian, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
2. BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab II ini penulis akan menguraikan dan menjelaskan berbagai 
teori-teori hukum diantaranya :  
Tinjauan Umum Mengenai Hak Atas Kekayaan Intelektual, Pengertian Hak 
Atas Kekayaan Intelektual, Sifat-sifat Hak Atas Kekayaan Intelektual, 
Prinsip-Prinsip Hak Atas Kekayaan Intelektual, Jenis Jenis Hak Kekayaan 
Intelektual. 
Tinjauan Umum Mengenai Merek: Sejarah HakMerek, Pengertian Merek, 
Fungsi Merek, Fungsi Pendaftaran Merek 
Tinjauan Umum Mengenai Itikad Tidak Baik dan Itikad Baik: Itikad Tidak 
Baik Dalam Pendaftaran Merek, Itikad Baik Dalam Pendaftaran Merek 
Tinjauan Umum Mengenai Persamaan Pada Keseluruhan Dan  
Persamaan Pada Pokoknya : Persamaan Pada Keseluruhan, Persamaan 
Pada Pokoknya. 
Tinjauan Umum Tentang Teori Pembuktian, Klasifikasi Barang dan 
Jenis Barang dalam merek, Tinjauan tentang merek terkenal 
 
3. BAB III : PEMBAHASAN 
Dalam bab III ini penulis akan menjawab, menguraikan dan menganalisa 
secara rinci dan jelas terkait dengan rumusan masalah yaitu: 
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Bagaimanakah persamaan bunyi ucapan dan unsur menonjol pada logo 
dalam putusan Pengadilan Niaga Surabaya Nomor 
06/HAKI.MEREK/2012/PN.Niaga Sby dapat membuktikan adanya 
itikad buruk pada pendaftaran merk “KAYU MANIS” (IDM 00182877)? 
Dan Bagaimanakah implikasi yuridis dalam perkara merek KAYU 
MANIS (IDM 00182877) dalam putusan Mahkamah Agung Nomor 
:837K/Pdt.Sus/2012? 
4. BAB IV : PENUTUP 
Dalam bab IV berisi kesimpulan-kesimpulan, ini merupakan kristalisasi 
hasil penelitian yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan dan merupakan 
jawaban atas rumusan masalah, sedangkan saran merupakan sumbangan 
pemikiran penulis. 
  
 
